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Suatu \afutan '1ang mengandung gafaffi-%afam \o%am ~atau s~""'1a'Ha-sen'1a'Ha \o%om ''21\'''')

jika dibakar dengan nyala asetelen udara atau yang sejenis akan terbentuk uap yang mengandung

atom-atom logam. Uap atom-atomlogam ini dapat memancarkan atau menyerap energi dengan

mengalami transisi elektronik (melepas atau menangkap elektron). Besarnya energi yang diserap

atau dipancarkan sangat tertentu dan karakteristik pada masing-masing atom suatu unsure Proses

penyerapan dan pemancaran energi dapat dilihat pada skema berikut :
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Dari skema tersebut tampak bahwa pada spektroskopi emisi radiasi dipancarkan oleh atom atom

yang terdapat dalam keadaan tereksitasi, sedangkan pada spektroskopi serapan atom, atom-atom

dalam keadaan dasar (groundstate) dapat menyerap tenaga radiasi.

Sesuai konsep di atas maka ada dua hal yang dikembangkan yaitu fotometri nyala dan

spektroskopi serapan atom. Namun pada kesempatan ini hanya akan diuraikan tentang

spektroskopi serapan atom. Alat spektrofotometer serapan atom pada intinya terdiri atas lima

bagian utama yaitu sumber radiasi (biasanya lampu katoda cekung), system pengatoman,

monokromator, detektor, dan sistem pembacaan. Rincian secara ringkas adalah sebagai berikut:

1. Sumber radiasi yaitu bagian untuk menghasilkan sinar yang energinya dapat diserap oleh

atom-atom unsur yang dianalisis. Sumber radiasi yang digunakan umumnya lampu katoda

cekung (hallow chatode lamp).
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2. Sistern pengafoman yaitu bagian untuk rnenghasHkan atom-atom bebas, karena

pada blok ini senyavv'a yang akan dianalisis di1ernpatk.an, diuabh ben1uknya dar;

benfuk ion menjadi bentuk atom bebas.

3. f\JlonokrotTlator yaitu bagian yang berfungsi untuk mengisofasi salah satu garis

resonansi dari beberapa spektrunl yang dihasHkan oleh laolpu katoda cekung.

i1. Detektor yaitu bagian yang berfungsi mengubah tenaga sinar menjadi tenaga

listrik dinlana tenaga listrik yang dillasilkan akan dipergunakan untuk

mendapatkan sesuatu yang akan dibaca oleh mata atau alat pencatat yang

Jain.

S. Sis1elTI pembacaan merupakan bagian yang fnenampilkan suatll angka atau

ganlbar yang dapat dibaca. Ala1 yang UnlLJm adalah angka yang dapat dibaca

pada monitor yang seterusnya dapat dicetak dengan printer (pencetak data).

Untuk. flleOlbaca dilakukan dengan nlenggunakan berbagaitombol pengatur

yang berada pada papan pembaca (tabs). Adapun skema alat selengkapnya
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R. (~ara ~nengoperasikan Alat

1. Persiapan pendahutuan

a. Menlhuat larutan s·tandar unsur tertentu yang akan dianaJisis dengan

konsentrasi terten1u sesuai pada daerah range Hniernya, misalnya untuk

unsur Cu dengan konsentrasi 'J l 3,5, 7 dan 10 ppnl dart larutan standar Cu

'1000 ppm dengan cara pengenceran menggunakan runlUS \J 1.~J11 =V2.M2

b. rnenyiapkan larutan safllpel

2. Menyiapl<an alat spcktrofotorneter sebagai berikut:

a, f'-Jyalakan alat spektrofotometer serapan atonl dengan menekan tombol

on/off

b. Pasang larnpu katoda cekung sesuai unsur yang akan dianalisis pada

ternpat l~mpu

c. Biarkan alat hidup seJanla 15 nlenit (untuk penlanasan)

3. Pemrograman alat spektrofotooleter serapan atom dan penentuan kondisi

analisis

AnaHsis suatu unsur didahului dengan memrograJTI alat spektrofotometer

serapan afofll sebagf)i berikut:

H. Tekan 1anda [Paranl Entry] un1uk rnengatur pararne1er-parameter yang

akan dilakukan c1alaol analisis, nlaka akan keluar tuHsan berikut pada papan

bacaan s yang menya1akan rnetode yang ingin dipakai dengan metode yang

dipiJih atau dafaultnya:

[

- --.--.-.-----.-.-----.- --' .. -- ---- '-'--'---'.---'- -_._ ·---·--···-··------·-1
RECALL METHOD (YIN) : I

N I... _._. _ _ . .. __ ._.. __ ...._...._. . .__.__.__ . . ._1
JH,a dipHih Y fnaka akan anda l1arus mengatur sendiri kondisinya, tetapi jika

dipHih ~J n1 aka kondisi defauftnya (k:ondisi sehelunl nya) YG'ng akan dipakai.

SifaIikan keUk r'J kHrn u(Han 1ekan [E nt er] .

h. ~~erniiHl posisi lafnpu:

1\.lat ini inenlpunyal 6 posisi larnpu yang dapat di1ernpa1i~ maka kita memiUh

posisi lanlpu dengan unsur yang sesuai dengan nlenekan angka -1 saolpaf 6

3esuai (jengan jenis unsurnya. f\nisalnya untur analisis unsur Ca kita tekan

ang~,n '1 kenl ucfian tekan [Enf. cr]. Posis; 2: fVl e berarti fan) pu dua adatah

farn pu rn ui1i eielH enl (unsurj. AHa rn ern iHh posi~i 2 rn aka akan keluar unSUf­

unsur dafarn Jarnpu tersehut yang diufutkan rnulai nornor 1) 2 dan
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~3f~ferusnya. Kita tinngaJ mef11Hit1 unsur yang kita inginkan dengan menekan

an{lkat yang sesuai dengan nomor unsur.

b. Penggunaan kondisi cJefault atau fidak:

Jika anda memHih Yes maka akandigunakan kondisu defaulfnya. tetapi jika

anda menekan No maka anda harus memHih kondisi yang anda inginkan

sesuai kondisi anaJisis kenludian tekan [Enter].

(I. Waktu in1egrasi

[
-- -- ----.------ --.--------..--------..-.--------J-

INT. T'~J1E (0.1 - 60 Sec.

0.10
---_.- . _ _--~---: __ .- _.._--------_..__ _-_._----_._-------........ . .

Waktu integrasi ini adatah ¥lak1u in1egrasi lampu ka10da cekung. Waktu

integrasi sudah diprogranl 0,10 detik, bila anda ingin mengubah -tekan

angka yang anda inginkan. Misalnya anda ingin mengubah 'Naktu integrasi

0,3 deti~~ nlaka fekan [OJ, [.j, [3] kenludian tekan [Enter].

c. Pengulangan pembacaan

r_~~~~l~~::~:~::::~:~:)~=_::---·::~==~_:=~:-==--·-:-1
fJafa diatas dibaca 1 f<ali lJbah pengulangan menjadi 3 kali dengan

rn enekan [3J kemudian [Enter].

f. J<urva kaHbrasi (Jitanl pHkan sebagi berikuf:

:-~l:~-~;:~~~~:;:):·::~:::::_::::__:=:::::=:-~:::::~-:-:-:J
Sistem telah diprogram dengan kurva kalibras; non linier. Karena sudah

sesuai dengan cara analisjs maka tekan [Enter].

fJ. Tehnik jeni(.; pengukuran:

I ~~~~((1:;,-~I~~T(;; --.-- ,--"--'- ....------ ...-----.--.-.--.---._---J
....... --- _ -_ _ _._--_.. _ _.._-_ _.. - __ _ -- _ ....---_ ------------- ---------

Data dibaca dengan sistenl hold (ruang yang menyatakan junllah atom).

l(arena pilHlan defaultnya adalah data hold maka cukup menekan [Enter].

h. Pengaturan larufan standar:

ST[J '1 (.0001- 9999) I



Keti~: konsentrasi tar-utan standar pertanla yang dipakai. Misalnya standar

perfanla -1 ppm ma~\a tekan [1], [.J, [0], [0) kenludian tekan [Enter],

i. PengafuraJ1 farutan standar kedua:
r····- ".-.... . _._ .., "'0 •.••••• - .•.•••....•..• -- •••.••.• - ••• - ••.••..•••__ •.••••.._. '" •..•.------.··-·1ISTD 2 (.0001-9999), I

t :.~_. __ .. ~. _.. _ .. ., .1

~<etik Konsen1rasi larutan s1andar kedua yang dipakaLMisalnya standar

kedua 3 ppnl rl1 aka tekan [3], [oJ, [0], [0] kenl udian tekan [Enter].

j. Peng~ll1ran larutan s1andar ke1iga:

1~C;i'O--:\ToO'ii1~9'999)-~--'----'-"------------"-------- ---'l
L·.:~· :.: :.:~ ..._._...~_._.~____.. . ., _.. ..__.J
KeUk konsentra~i larutan stanrjar ketiga yang dipakaL Mfsalnya standar

ketiga'5 ppm rnakafekan [5J, [0]' [0], fOJ kernudian 1ekan [Enter].

ko Pengaturan Inrutan standar keenlpat:

r
·~--·---······;··---:----·---···---·----·---···--··----··---.--....-....--..----....--.-'l
\)TD 4 (.0001··9999), .

I

L~ ..__~~:__·:.· '~.:""~:.:.::'.~ '_:...... ._.._.. ._._ . _. . J

Ketik konsentrasi laru1an standar keenlpat yang dipakai. Misalnya standar

keeOlpat 7 PPOl nlaka takan (7], [.J, [01. [OJ kenludian fekan [Enter].

1. Pengaturan larutan standar keHma:
!-;·-_····~······-··n .. - . q
I ~)TrJ .,) (. 0 oJ 0 1 99 9) l

I .. · ..
'- ••.••_ ..•• .••..•_ ••.•.•.•.__ .•..••• __•..•••..•• _ •. _ .••.. _ .• _. __ • "_""'_' ._.•••_•.••••••••.•__ ...•__ •• _. •..._. • •••._ ••1

Ketik konsentrasi Jarutan standar Jr;eHnla yang dipakai. Misalnya standar

keiima '10 ppnl roaka 1ekan ['lO]~ [.], [O]~ [0] k·emudian tekan [Enter].

f11. Pengaturan larutan standar baku (reslope standar):
"RSL P (". 060·1·~·~j·99·9·)·:···· -._ - ······---····--···-----·-··-----···---·--1

1

., •• , •• f • ••••••.. ~••• __ ••• _ ••_._.••••••••• _ .••••••.• _ •••.•••• _ •••_ .••••• •• _ •••• _ •••••••••• _ •.•••.•••••• •• • __1

}<etik konsentrasi larutan ~tandar yang dipakai untuk standar patokan

(bakU) hiasr.lnya larutan staJ1dar pertanla yang dipakai untuk standar baku.

Mi(,alnya standar per1arn3'1 pprn Inaka 1ekon [1], [.J, [0), [OJ kemudian

tekan [Enter].

no Pengaturnn 'Iv' ak1u penl bacaan (j i fay ar:
r-' ' "'-" '" .-..•...•...•....•..... --........•.----.--.••..---..----.-..•.-----.•- ..---- - - .•--.-•.--.-------.. j

I R' E· h C' rlE-1 fl. \l {O 60 c.: pr··) II .. M(~ L,f\l I,'" v .. ~ I I
L.. _._.... . __ ,._. __ _ __. . "_"'_'.'" -..... . ..---- "'-".'-'- - - _.1



V\/~k111 petTlbacaan di Jayar adafah vvak1u Jeda saa1 kHa tekan dengan

pern t jncuJ() n d j Jayar Pnda aJa1 jni sud aJ1 terpro9ran1 \tvakt u jeda 0) 1 detik )

n18k a f inn981 rYl enek8n [[n1 er),

o. ~,1 encetak kondisi kaHbrasi dan kurva kaHbrasi:

Prill! Calli) (YfN)-- :--Y------ --------------------------l
CJ r~phs i2 e ('1 - 3) "1 .

.- -. __ .._.. "'_'__' ._._ _. __ _ _ __.__. .__J

Sila ingin 11lcncDtak I~ondfsi-kondi$i standar yang tetah dibuat/diprogram di

afas rnaka ~\;t(l pHif1 Y (yes) dan rllencefak grank dengan ukuran tertentu

(1-3), ukuran slandar adalah '1, rna~,a jika kita piHh '1 n1aka dengan

rn enekan [enter] nl a~{a Kondisi standar akan tercetak dan grafik akan

tere n1 a~\ s~1 elatl Kita mern perOfet1 da1 a serapan sejum lah iarutan sf andar

yano fJigunakan.

p. PenDaturan jenis sarnpef (jan lain-·lain

Sistenl Uf11Unlnya dipa~:ai nita; defaultnya rnaka beberapa piHhan tinggal

Incnckan [enter]

4, rv1 enqaf l!f Pe1'n hah: r) ran

on: rnaka ~~atl1p pellyulut api akan lJergerak untuk nlenyaJakan bal1an

IJakar

C. l\tur besar kecilnya api dengan fllengutir tonlbol gas (oxidant) dan bahan

bakar (ft~e·1) pada tinggi tertentu

d Tc~h~)n fornt)oll<,~y Corlt un~l.Jt, rnof1ncfahui ~,er()pan atonl unsur sefiap saaf

G C:ek :;(~I apan aku~'HJes dan lat ui~in hfanqt~o denU:':Jll rnen9injeksikan farutan

f.\hn ::.:~; rapan ahundes (iRn btangko denflan mE~ngatur Hnggi rendahnya

pern bak.aran

5. rvl encari (jan /r, ern hua! kurva knHhraSl

Se~uai dengFHl pe;nrogranlan yang tel3tl cHbuat sebefuf11nya, kurva standar

(fit ent UkC111 denqan tara sebagai beri((ut:

a. Teh.flll {0J11f)O! J<ey Data. dan (jHan.iuO~.an f.ek.aJl J<.ey Print

h P~'l:,rnlq k(~r1 rt~S pHd~J pi infel dr'll') paslikan printer dafarn keacJaan siap cetak

(on)
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c. /\spir8Sikan (inje h:sikan) akuades pada burner, kenludian tekan Key Auto

Zerro rn aka ser apan akuades akan tercHtak dengan harga yang dinofkan

d. AspirasiJc;an Jaru1an standar pertan1a, kemudian tekan tombol Key Calib,

rnaka serapan lar1l1an s1andar pertama akan dicetak, yang dHengkapi

dengan nilai rata-rata, dan sinlpangan bakunya

e. I\spirasikan larulan s1anclar kedua~ kernuclian tekan tombot Key Calib sarna

seperti pada tarutan standar pertama. tiaJ yang sarna diJakukan untuk

sojurnlah tarutarl standar sesuai dengan jumlah yang diprogramkan.

f. Setelat1 senl ua larutan standar eJiaspirasikan maka alat secara otomatis

rn ence1 ~k ~Jrank kurva kalibrasi farutan standar

6. f\.1cnentukan Ka<Jar lJnsur dalarn Sarnpel

a. Aspirasikan aktJades pada burner1 kemudian tekan tomba} Key Auto

zerro~ nlaka se rapan akuades yang dinolkan akan tercetak

b. ,l\,spirasikan Jar ulan satnpel s kemuciian 1ekan tombO) Key Read J maka

kons entf"rlSi JarlJtan sanlpel secara otonl atis terbaca dan tercetak

c. Aspirasikan larLJtan blangko jika disediakan larutan blangko kenludian tekan

tombof Kl}Y R.eaci, nlaka konsentrasi blangko secara otonlatis tercetak.
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